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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan di bab 

terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan żikir Nih ḍul  Mustagfir n 

Żikir ini bisa dilakukan oleh siapapun, dengan syarat sebagaimana 

Rasulullah SAW dalam memanjatkan zikir tersebut. Seperti sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan beliau. Oleh karena itu, masyarakat Yayasan 

Miftahurrahman Mindahan Kidul Batealit Jepara dalam melaksanakan zikir 

Nihadul Mustagfirin sesuai dengan aturan yang terdapat dalam kitab zikir juga 

perilaku dan sikap yang seusuai dengan Rasulullah sehingga fenomena ini 

disebut dengan living Sunnah. 

2. Makna dan tujuan żikir Nih ḍul  Mustagfir n terbagi menjadi tiga:  

Pertama, makna Objektif dimana dalam melakukan żikir Nih ḍul  

Mustagfir n ini merupakan salah satu agenda dari Yayasan sehingga harus 

diikuti oleh masyarakat lingkunga Yayasan. Kedua, Makna ekspresif, yakni 

makna yang ada dalam setiap para pengamal dari żikir Nih ḍul  Mustagfir n, 

yakni: sebagai media mendekatkan diri kepada Allah, sebgaai sarana untuk 

menyatukan ummat, sebagai cara untuk memperlancar cita- cita, menambah 

kecerdasan otak, mengurangi hal- hal yang negatif dan media untuk 

mendapatkan ketenangan jiwa serta pahala yang berlipat. Ketiga, makna 

documenter yakni żikir Nih ḍul  Mustagfir n secara sadar atau tidak sadar 

telah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Miftahurrahman. 
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B. Saran 

Setelah penulis meneliti tentang praktik żikir yang dilakukan oleh 

masyarakat yayasan Miftahurrahman mengenai żikir Nih ḍul  Mustagfir n, maka 

penulis ingin memberikan saran: 

1. Membaca żikir merupakan amalan yang sangat mudah dan besar sekali 

manfaatnya. Oleh karenanya, dianjurkan untuk selalu melanggengkan dalam 

berdikir, karena Allah akan mengingat siapapun yang selalu menyebutNya. 

2. Khusus untuk pencari ilmu, berżikir merupakan suatu pelengkap dalam 

berusaha untuk mencari cita- cita. Karena di dalamnya terdapat celah untuk 

meminta kepada Allah dan mendekatkan diri kepada Allah.  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT., yang  telah memberikan banyak 

kenikmatan, salah satunya kenikmatan dalam bertholabul „ilmi, utamanya pada 

jurusan Ushuluddin. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Baginda 

Nabi Agung Muhammad SAW., yang senantiasa selalu diikiti sunnah- sunnahNya 

oleh orang- orang muslim.  

Setelah berusaha dengan segenap tenaga dan fikiran serta waktu yang 

terbatas, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini ditengah- 

tengah menjalankan aktivitas KKN ter- Intergrasi di desa Sidomulyo Jekulo 

Kudus dengan taufiq, hidayah dan  Inayah Allah SWT. 

Penulis terus berharap, akan saran dari pembaca yang budiman untuk bahan 

evaluasi bagi kedepannya.  

 

 

 

 

 


